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RINGKASAN 

 

Aterosklerosis adalah penyakit pada pembuluh darah yang 

merupakan penyebab utama penyakit kardiovaskular. Faktor resiko 

terjadinya penyakit kardiovaskular terbagi menjadi dua yaitu faktor 

resiko internal dan eksternal. Faktor resiko internal diantaranya 

adalah faktor genetik atau riwayat keluarga, usia dan jenis kelamin 

menyumbang 20% kemungkinan terjadinya aterosklerosis. 

Sedangkan faktor resiko eksternal meliputi hipertensi, kebiasaan 

merokok, alkohol, kurang aktifitas fisik, diabetes melitus, obesitas, 

asupan zat gizi, konsumsi kopi, stres dan radikal bebas memberikan 

kontribusi sebesar 80% terjadinya aterosklerosis 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa 

perlakuan aterogenik tertentu pada tikus Sprague dawley dapat 

menimbulkan peradangan awal di tunika intima arcus aorta. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 

desain true experimental karena sampel yang digunakan sebagai 

eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara acak 

dari populasi tertentu. Sampel berjumlah 32 ekor tikus yang dibagi 

menjadi 2 kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok dengan 
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perlakuan normal tanpa pengasapan dan tanpa pemberian PTU serta 

asam kolat, hanya diberikan sonde air. Kelompok kedua adalah 

kelompok dengan perlakuan aterogenik dengan pengasapan serta 

pemberian PTU dan asam kolat dengan cara penyondean. 

Pengecekan serta pengasapan pada kelompok sampel 

dengan perlakuan aterogenik dilakukan setiap hari selama lima bulan 

secara terus-menerus. Pemberian makanan serta minuman juga 

dilakukan setiap hari. Pembuatan histopatologi dari arcus aorta tikus 

dilakukan di Gedung Diagnostic Center lantai 6 Rumah Sakit Umum 

Daerah Dr. Soetomo 

Hasil yang didapatkan dari 32 sampel tikus yang dibagi 

menjadi dua kelompok, 24 ekor tikus (75%) diantaranya mengalami 

tanda awal keradangan aterosklerosis yaitu sel busa pada tunika 

intima arcus aorta sedangkan 8 ekor tikus sisanya (25%) tidak 

ditemukan adanya tanda awal keradangan. Pada kelompok I yang 

diberi perlakuan normal, 10 ekor diantaranya menunjukkan adanya 

tanda awal keradangan berupa sel busa pada daerah tunika intima 

pembuluh darah aorta, sedangkan 6 ekor sisanya tidak ditemukan 

adanya tanda awal keradangan. Pada kelompok II dengan pemberian 

perlakuan aterogenik, didapatkan 14 ekor tikus (87,5%) mengalami 

tanda awal keradangan berupa adanya sel busa pada tunika intima 
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pembuluh darah aorta dan 2 ekor tikus lainnya (12,5%) tidak 

mengalami tanda awal keradangan pada tunika intima pembuluh 

darah aortanya. 

Pada penelitian ini didapatkan adanya hubungan antara 

pemberian perlakuan aterogenik terhadap tikus Sprague dawley 

terhadap tanda awal keradangan yang muncul pada tunika intima 

arcus aorta. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang : Aterosklerosis adalah penyakit pada pembuluh 

darah yang merupakan penyebab utama penyakit kardiovaskular. 

Faktor resiko dari aterosklerosis dibagi menjadi dua, yaitu faktor 

resiko internal dan eksternal. Salah satu faktor resiko eksternal dari 

aterosklerosis adalah hiperkolestrolemia dan merokok.  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh 

aterogenik yang diberikan kepada tikus sprague dawley terhadap 

tanda awal keradangan yang muncul pada tunika intima pembuluh 

darah. 

 

Metodologi Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian yang 

bersifat true experimental dengan pendekatan posstest-only control 

design karena terdapat dua kelompok dengan kelompok yang diberi 

perlakuan (kelompok eksperimen) dan kelompok yang tidak diberi 

perlakuan (kelompok kontrol). Perlakuan aterogenik yang diberikan 

kepada tikus berupa pemberian makanan tinggi lemak, penyondean 

air dan pengasapan rokok kepada tikus. Data dikumpulkan dari hasil 

preparat histopatologi dari aorta tikus dan diperiksa di bawah 

mikroskop untuk dilihat apakah ada tanda awal keradangan atau 

tidak. 

 

Hasil : Dari 32 sampel yang dibagi menjadi 2 kelompok, didapatkan 

sel busa pada 10 ekor tikus kelompok I dan 14 ekor pada tikus 

kelompok II.  

 

Kesimpulan : Pada penelitian ini, perlakuan aterogenik memberikan 

pengaruh terhadap timbulnya tanda awal keradangan pada tunika 

intima arcus aorta tikus sprague dawley.  

 

Kata kunci: Aterosklerosis, perlakuan aterogenik, sel busa. 
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ABSTRACT 

Background : Atherosclerosis is a disease of the blood vessels is the 

main cause of cardiovascular disease. Risk factor of atherosclerosis 

divided to internal causes and external causes. One of the external 

risk factors of atherosclerosis is hypercholestrolemia and smoking. 

This research aim to learn about the effects of atherogenic 

treatment of sprague dawley rats towards the initial signs of 

inflammation in the intimate tunic of the blood vessels. 

 

Research Method : This research is an experimental research with 

posttest-only control design approach because there is two group 

which one given normal diet and group with atherogenic treatment. 

Atherogenic treatment of rats consist if feeding the rats with high-fat 

diet, water and exposure to cigarette smoke. The data is collected 

from histopathologic samples from the aorta of the rats initial 

inflammation signs. 

 

Results : Out of the 32 samples which is divided into 2 groups, foam 

cells is found in 10 rats from group 1 and 14 rats from group 2.  

 

Conclusion : In this research, atherogenic treatment is found to 

affect the incidence of initial inflammation signs in the intimate tunic 

of aortic root in sprague dawley rats. 

 

Keywords: Atherosclerosis, aterogenic treatment, foam cell.  
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